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BABI

PENDAHULUAN

PadaBabIini,akanmembahasmengenai(a)kontekspenelitian(b)

fokuspenelitian(c)tujuanpenelitian(d)kegunaanpenelitian(e)definisi

istilah (f)kajian penelitian terdahulu.Berikutpenjelasan beberapa hal

tersebut.

A.KonteksPenelitian

Bahasamerupakansuatusistem vokalsimbolyangbebasyang

dipergunakanolehanggotamasyarakatuntukberinteraksi.Bahasadapat

dikajidaridua aspek,yaitu hakikatdan fungsinya.MenurutNababan

secaragarisbesarnyahakikatbahasamembicarakansistem suatuunsur

bahasa.Sedangkan fungsibahasa yang paling mendasarialah untuk

berkomunikasi.Denganberkomunikasiakanterjadisuatusistem sosial

ataumasyarakat,tanpakomunikasitidakadamasyarakat.Masyarakat

atausistem sosialmanusiaberdasarkandanbergantungpadakomunikasi

kebahasaan,tanpabahasatidakadasistem kemasyarakatanmanusiadan

akan lenyaplah kemanusiaan.Masyarakatbahasa adalah sekelompok

orangyangsatusamalainbisasalingmengertisewaktumerekaberbicara.

Dilihatdarikonseptersebutdapatdikatakan,bahwamasyarakatitudapat

terjadidalam kelompokorangyangmenggunakanbahasayangsamadan

sekelompok orang yang menggunakan bahasa yang berbeda dengan
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syaratdiantaramerekasalingmengerti.1

Pada dasarnya,bahasa memilikifungsi-fungsitertentu yang

digunakanberdasarkankebutuhanseseorang,yaknisebagaialatuntuk

mengekspresikan diri,sebagaialatuntukberkomunikasi,sebagaialat

untukmengadakanintegrasidanberadaptasisosialdalam lingkungan

atausituasitertentu,dansebagaialatuntukmelakukankontrolsosial.2

Bagisosiolinguistik konsep bahwa bahasa adalah alatatau

berfungsiuntukmenyampaikanpikirandianggapterlalusempit,seperti

yangdikemukakanFishmanbahwayangmenjadipersoalansosiolinguistik

adalah“whospeakwhatlanguagetowhom,whenandtowhatend”.Oleh

karenaitu,fungsi-fungsibahasaitu,antaralain,dapatdilihatdarisudut

penutur,pendengar,topik,kodedanamanatpembicaraan.3

IndonesiaadalahNegaramultilingual.SelainbahasaIndonesia

yangdigunakansecaranasional,terdapatpularatusanbahasadaerah,

besarmaupun kecil,yang digunakan oleh para anggota masyarakat

daerah untukkeperluan yang bersifatkedaerahan.Dalam masyarakat

multilingualyangmobilitasgeraknyatinggi,makaanggotamasyarakatnya

cenderunguntukmenggunakanduabahasaataulebih,baiksepenuhnya

maupunsebagiansesuaidengankebutuhannya.

Banyaknya bahasa yang digunakan diIndonesia menyebabkan

1AslindadanLeniSyafyahya,PengantarSosiolinguistik,(Bandung:PT.RefikaAditama,
2007),hlm.11.
2EdiSuyanto,BahasaCerminCaraBerpikirdanBernalar,(GrahaIlmu:Yogyakarta,2016),
hlm.18.
3 AbdulChaerdanLeoniAgustina,SosiolinguistikPerkenalanAwal,(Jakarta:Rineka
Cipta,2014),hlm.15.
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terjadinya kontak bahasa dan budaya beserta dengan peristiwa

kebahasaansepertibilingualisme,alihkode,campurkodedaninterferensi.

Oleh karena itu,kebanyakan penuturIndonesia menjadipenuturyang

bilingualmaupun multilingual.Peristiwa alih kode,campurkode dan

interferensisudahlazim dilakukanolehpenuturbahasaIndonesia.4

Untuk menyampaikan maksud dari gagasannya, terkadang

manusia berbicara menggunakan lebih darisatu bahasa atau biasa

disebutdengan masyarakatbilingualdan multilingual.Indonesia yang

kayadenganragam bahasamenyebabkanmasyarakatbilingual.Indonesia

yangkayadenganragam bahasamenyebabkanmasyarakatbilingual,yaitu

penggunaan bahasa daerah sebagaibahasa pertama dan bahasa

Indonesiasebagaibahasakedua,ataubahkanmasyarakatmultilingual,

yaitumasyarakatyangmenggunakanbahasadaerah,bahasaIndonesia

danbahasaasing.

Penyebab terjadinya masyarakat bilingual dan multilingual

diantaranyasebabperkawinan,anak-anakyangdihasilkandariperkawinan

campurbedabangsaataubedadaerahsangatmemungkinkanterjadinya

penggunaanbahasayangberbeda,yaitudaribahasaasalbapaknyajuga

bahasa asalibunya.Sebab pendidkan,sekolah biasanya menerapkan

pelajaran bahasa asing kepada pesrta didiknya,selain itu lingkungan

sekolahyangterdiridaripesertadidikyangberbeda-bedadaerahasalnya

sangatlah berpengaruh terhadap terjadinya bilingualisme dan

4 AbdulKholiq,Roekhan dan Sunaryo,CampurKodepada Naskah Pidato Presiden
RepublikIndonesiaDR.H.SusiloBambangYudhoyono,JBPSIOnline,Volume1,Nomor1,
april2013),hlm.2.
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multilingualisme.Sebabmigrasiatauperpindahanpenduduk,migrasidari

suatu penduduk daerah ke daerah lain juga menyebabkan

keanekabahasaan karena penduduk yang melakukan migrasidituntut

untuk menguasaidaerah barunya agarmampu berinteraksidengan

kelompokpendudukdidaerahbarunya.

Daribeberapapenyebabterjadibilingualismedanmultilingualisme

tersebutjugamenyebabkanterjadinyaberbagaimacam peristiwabahasa,

salahsatunyacampurkode.Campurkodeialahpercampuranduaatau

lebihbahasaatauragam bahasadalam suatutindakbahasa(speechact

ataudiscourse).

Campurkodeterjadiapabilapenuturmenggunakansuatubahasa

secaradominanmendukungsuatututurandisisipidenganunsurbahasa

lainnya.Halinibiasanya berhubungan dengan karakteristik penutur,

sepertilatar belakang sosial,tingkat pendidikan,rasa keagamaan.

Biasanya,cirimenonjolnya berupa kesantaian atau situasiinformal.

Namun,bisaterjadikarenaketerbatasanbahasa,ungkapandalam bahasa

tersebuttidakadapadanannyasehinggaadaketerpaksaanmenggunakan

bahasa lain,walaupun hanya mendukung satu fungsi.Campurkode

termasukjugakovergensekebahasaan(linguisticconvergence).

MenurutIstiatiS,campurkode dilakukan oleh penuturbukan

semata-matakarenaalasansituasipadasaatterjadinyainteraksiverbal,

melainkan oleh sebab-sebab yang bersifatkebahasaan.Sumberdari

campurkodebisadatangdarikemampuanberbahasa,bisapuladatang
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darikemampuanberkomunikasi,yaknitingkahlaku.Jikagejalaituhadir

karena penutur telah terbiasa menggunakan bahasa campur demi

kemudahanbelaka.Sebagaihasildarisystem budaya,system sosialatau

system kepribadiansecaraterusmenerus,makagejalaitudatangdari

system tingkah laku.Artinya,gejala inibersumberdarikemampuan

berkomunikasi.5

CampurKodediDesaLancarKecamatanLaranganKabupaten

Pamekasan menceritakan kehidupan yang religius dan berpendidikan

tinggisehinggadalam berinteraksisosialseringmenggunakanbahasa

daerah.Selain bahasa daerah,bahasa yang sering digunakan adalah

bahasaIndonesia.Halinitampakjelasbagiorang-orangyangekonominya

diatasrata-ratadanorang-orangyangberpendidikan,dalam berbicaranya

seringkalimencampuradukkanbahasa,danjugapararemajadalam

bertuturnya.Halituseringsekalikitatemuisalahsatunyadidesalancar,

haltersebutmenyebabkanterjadinyaperistiwacampurkodeyangterdapat

padatuturanmasyarakatdidesalancarseperti:

Contoh 1:“pengumuman,pengumuman ka’dintoh eatoraginah dâ’

sadhâjhâ”.(pengumuman,pengumumaniniditujukan kepada

seluruh).

Contoh tuturan diatas,salah seorang anggota ataupun ketua

suatukelompok,baikkelompoktani,pengajian,kelompokbalita,danlain

sebagainya,untuk memberikan informasikepada para anggotanya.

5INengahSuandi,Sosiolinguistik,(Yogyakarta:GrahaIlmu,2014),hlm.139-140.
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Pengumuman tersebut sering diujarkan di desa Lancar dengan

menggunakanmikrofonataupengerassuarayangadadimasjidataupun

musholla,didesaLancar.

Peristiwadiatasadalahperistiwacampurkodeyangberbentuk

katadasar,yaitupenyisipanunsurbahasaIndonesia“pengumuman”pada

tuturanbahasamadura.Danjeniscampurkodekedalam.

Contoh2:“sudahtenangpak,bâdâsaya,ca’ensayaitupak”.(sudah

tenangpak,adasaya,terserahsayaitupak).

Peristiwadiatasadalahperistiwacampurkodeyangberbentuk

katadasar,yaitupenyisipanunsurbahasaMadura“bâdâdanca’en”pada

tuturanbahasaIndonesia.Danjeniscampurkodekedalam.

Contoh3:“ArapaHPnabâ’na ma’ta’aktif”.(kenapaHPnyakamukok

gakaktif).

Peristiwadiatasadalahcampurkodeyangberbentukkatadasar,

yaitu penyisipan unsurbahasa Indonesia “aktif”pada tuturan bahasa

madura.Dantermasukjeniscampurkodekedalam.

Darifenomenadiatas,penelititertarikuntukmenelitimasyarakat

tersebutdenganjudulCampurKodePadaTuturanMasyarakatDiDesa

LancarKecamatanLaranganKabupatenPamekasan.

B.FokusPenelitian

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas,maka rumusan

masalahpenelitianiniadalahsebagaiberikut:



7

1.BagaimanakahbentukcampurkodepadaTuturanmasyarakatDesa

LancarKecamatanLaranganKabupatenpamekasan?

2.ApasajajeniscampurkodepadatuturanmasyarakatDesaLancar

KecamatanLarangankabupatenPamekasan?

3.Faktorapasajakahyangmenyebabkanterjadinyacampurkodepada

TuturanMasyarakatDesaLancarKecamatanLaranganKabupaten

Pamekasan?

C.TujuanPenelitian

1.UntukmengetahuibentukcampurkodepadaTuturanMasyarakat

DesaLancarkecamatanLaranganKabupatenPamekasan.

2.UntukmengetahuijeniscampurkodepadaTuturanMasyarakatDesa

LancarKecamatanLaranganKabupatenPamekasan.

3.Untukmengetahuifaktoryangmenyebabkanterjadinyacampurkode

pada Tuturan Masyarakat Desa Lancar Kecamatan Larangan

KabupatenPamekasan.

D.KegunaanPenelitian

Kegiatan penelitian inidiharapkan dapatmemberikan manfaat

sebagaiberikut:

1.KegunaanTeoritis

Penelitianinidapatmenambahwawasanpenelitiandandapat
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dijadikanacuanpenelitianberikutnya.

2.KegunaanPraktis

Adapun kegunaan praktis darikegiatan penelitian iniadalah

sebagaiberikut:

a.Kegiatanpenelitianinidiharapkanmenjaditambahanilmubagi

penelitidanbagikhalayakumum.

b.Kegiatan penelitian inidiharapkan menjadibahan bacaan bagi

seluruhmahasiswaIAINMadura,khususnyaprogram studitadris

bahasaIndonesiagunamenambahreferensikajiansosiolinguistik

tengtangcampurkode.

c.Kegiatanpenelitianinidiharapkanmenjadibahanperbandingan

bagipenelitianselnjutnyauntukmemperolehhasilyanglebihbaik.

E.DefinisiIstilah

Definisiistilahdimaksudkanagartidakterjadisalahtafsiratau

salah persepsiterhadap pokok-pokok masalah yang akan dipaparkan
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dalam pembahasan.Berikutbeberapaistilahpentingdalam penelitianini:

1.CampurKode

Campurkode merupakan pemakaian dua bahasa atau lebih

dengan saling memasukkan unsur-unsurbahasa yang satu ke dalam

bahasalainsecarakonsistendanterjadiapabilapenuturmenyelipkan

unsur-unsurbahasalainketikasedangmemakaibahasatertentu.

2.Tuturan

Tuturanadalahmerupakanberupaujaranyangmempunyaimakna

dan maksud baik berupa pesan,perintah,dan pertanyaan.Tuturan

diartikansebagaiproduksuatutindakanverbal(bukantindakanverbalitu

sendiri).Sebagaicontohkalimat“apakahrambutmutidakterlalupanjang”

dapatditafsirkankalimattersebutadalahkalimatpertanyaanatauperintah.

F.KajianPenelitianTerdahulu

Penelitianmengenaicampurkodebukanlahhalyangbaru,tetapi

sudah ada penelitisebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

Penelitianterdahuluyangmenjadilandasandaripenelitianiniadalah:

1.RiniMaryani(2011)dengan skripsinya yang berjudul“Analisis

Campur Kode Dalam Novel Ketika Cinta Bertasbih Karya

HabiburrahmanElshirazy.”



10

Bahasaberperan penting dalam kehidupan manusiadan satu-

satunyamilikmanusiayangtidakpernahlepasdarisegalakegiatan

gerakmanusiasepanjangkeberadaanmanusiaitu,sebagaimakhluk

yangberbudayadanbermasyarakat.Saatberinteraksiantarmanusia

akan didapatimanusia yang mampu menguasailebih darisatu

bahasa dikenaldengan sebutan bilingualdan multilingualyang

memungkinkanakanterjadinyacampurkode,campurkodeadalah

masuknyaserpihan-serpihanbahasakebahasalain.Campurkode

bukanhanyaterjadipadapercakapanlisantetapijugadapatterjadi

dalam percakapan tulisan,misalnyanovelKetikaCintaBertasbih

karyaHabiburrahmanElShirazy.

Tujuanpenelitianiniadalahmengetahuiwujudcampurkodedan

fungsicampurkode dalam novelKetika Cinta Bertasbih karya

HabiburrahmanElShirazy.Metodeyangdigunakandalam penelitian

ini adalah metode deskriptif dengan bentuk kualitatif, yaitu

mendeskripsikan wujud dan fungsiterjadinya campurkode yang

terdapatdalam novelKetikaCintaBertasbihkaryaHabiburrahmanEl

Shirazy.

Berdasarkan analisis data dalam novelKetika Cinta Bertasbih

karya Habiburrahman ElShirazy didapaticampurkode bahasa

daerah(Jawa),danbahasaAsing(ArabdanInggris)berjumlah219

data.CampurkodedominanadalahcampurkodebahasaArab,yaitu

terdapat107datahalinikarenapengarangnovelmampuberbahasa

ArabdannoveliniadalahnovelIslamiyangseringmenggunakan
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serpihan-serpihan bahasa keislaman sedangkan campur kode

bahasaInggrisdanJawamasing-masing71dan41data.Campur

kodeterbanyakyaituberwujudkata,terdapat114data.Campurkode

berwujud frasa terdapat52 data.Campurkodeberwujud klausa

terdapat16data.Campurkodeberwujudkataulangterdapat5data.

Campurkode berwujud baster24 data.Campurkode berwujud

ungkapanatauidiom terdapat8data.Campurkodedalam penulisan

noveldapatdibagimenurutpenggunaannyaberupacampurkode

deskripsidancampurkodepadadialog,dalam deskripsiceritayang

bertujuan menggambarkan latar,peristiwa,dan tokoh sedangkan

dialog yang bertujuan untuk menyajikan percakapan

tokoh/antartokoh.Fungsiyangmelatarbelakangiterjadinyacampur

kode dalam novel dwilogi Ketika Cinta Bertasbih karya

Habiburrahman ElShirazyadalah (1)karenamenghormatilawan

tutur,(2)karenakebutuhankosakata,(3)karenainginmencarijalan

termudahmenyampaikanmaksud,(4)karenamembicarakantopik

tertentu,(5)menunjukkanidentitas,(6)menunjukkanketerpelajaran,

(7) mempertegas sesuatu, (8) memperhalus tuturan, (9)

menunjukkankeakraban,dan(10)sebagaipengisidanpenyambung

kalimat.Fungsicampurkodedominanadalahkebutuhankosakata

yaitu36data,terdapatpadacampurkodewujudkata.6

Perbedaan penelitian antara RiniMaryanidan penelitian milik

6 RiniMaryani,Analisis CampurKode Dalam NovelKetika Cinta Bertasbih Karya
HabiburrahmanElShirazy,(SkripsiJurusanPendidikanBahasaDanSastraIndonesia
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam NegeriSyarifHidayatullah
Jakarta)2011.
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penelitiyaituterletakpadafokusdanobjekpenelitian.RiniMaryani

mengkajitentangwujuddanfungsicampurkodedenganobjeknovel,

sedangkanpenelitimengkajitentangbentukdanjeniscampurkode

denganobjektuturanmasyarakat.

2.SyamsulAnwardanRiyadiPertiwi(2017)denganjuduljurnalnya

“CampurKodedalam novelNegeri5MenaraKaryaAhmadFuadidan

ImplikasiPembelajarandiSMA.”

Penelitianinibertujuanuntuk:(1)Mendeskripsikanwujuddanjenis

campurkodedalam novelNegeri5 MenaraKaryaAhmad Fuadi

dalam pembelajaran SMA. (2) Mendeskripsikan implikasi

pembelajaran campurkodedalam novelNegeri5 Menara Karya

AhmadFuadidalam pembelajaranSMA.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian yang

digunakanadalahnovelNegeri5MenaraKaryaAmadFuadi.Wujud

datapadapenelitianiniadalahkeseluruhanteksdalam novelNegeri

5MenaraKaryaAmadFuadi.Objekpenelitianiniadalahwujuddan

jeniscampurkodedalam novelNegeri5MenaraKaryaAhmadFuadi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalahsimak,studipustaka,dancatat.

Hasilpenelitianiniditemukanwujudcampurkodedalam novel

Negeri5MenaraKaryaAmadFuadisebnyak115data.Wujudcampur

kodeantarabahasaIndonesiadanDaerahyangditemukandalam
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novelNegeri5Menaraberjumlah35data.Dimulaiwujudcampur

kodeberupapenyisipankatasebanyak20data,wujudcampurkode

berupafrasasebanyak2data,wujudcampurkodeperupapenyisipan

klausasebanyak1data,wujudcampurkodeberupapengulangan

katasebanyak10datadanwujudcampurkodeberupapenyisipan

baster sebanyak 2 data.Wujud campur kode antara bahasa

IndonesiadanAsingberjumlah74data.Denganwujudcampurkode

berupa penyisipan kata sebanyak 37 data,wujud campurkode

berupapenyisipanfrasasebanyak14data,wujudpenyisipanklausa

sebanyak 5 data,wujud campurkode berupa penyisipan baster

sebanyak 15 data,dan wujud campurkode berupa penyisipan

ungkapanatauidiom sebanyak3data.Danwujud campurkode

antara Indonesia baku dan non baku berjumlah 6 data dengan

bahasa Indonesia baku dan non baku berupa penyisipan kata

sebanyak4datadanbahasaIndonesiabakudannonbakuberupa

pengulangankatasebanyak2data.Danuntukjeniscampurkode

dalam novelNegeri5MenaraKaryaAmadFuaditerdapatduajenis

campurkodeyaknicampurkodekedalam sebanyak18dancampur

kodekeluarsebanyak29data.7

PerbedaanpenelitianantaraSyamsulAnwardanRiyaniPertiwi

dan penelitian milikpenelitiyaitu terletakpada fokusdan objek

penelitian.SyamsulAnwardanRiyaniPertiwimengkajitentangwujud,

7 SyamsulAnwardanRiyaniPertiwi,CampurKodeDalam NovelNegeri5
Menara Karya Ahmad FuadiDan ImplikasiPembelajaran DiSMA,
JurnalPenelitianDanpendidikanIndonesiaJPPI,Vol.2,NO.1,Januari
2017.
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faktor,penyebabdanfungsicampurkodekodedenganobjeknovel,

sedangkanpenelitimengkajitentangbentukdanjeniscampurkode

denganobjektuturanmasyarakat.

3.Rudi,MuhammadYakob,DesyIrafadillahEffendi(2020)dengan

jurnalnya“AlihKodeDanCampurKodeDalam TuturanMasyarakat

GampongMatangSeulimengKotaLangsa”

Rumusan masalah dalam penelitian iniadalah bagaimanakah

bentuk alih kode dan campurkode dalam tuturan Masyarakat

Gampong Matang Seulimeng Kota Langsa.Penelitian inijuga

bertujuanuntukmendeskripsikanalihkodedancampurkodedalam

tuturan MasyarakatGampong Matang Seulimeng Kota Langsa.

Teknikpengumpulan data menggunakan teknikobservasi,teknik

rekam,tekniksimak,danteknikcatat.analisisdatamenggunakan

metodedeskriptifkualitatif.Analisisdatadilakukansecaradeskriptif

interpretatif.Metode deskriptif interpretatif yaitu metode yang

mendeskripsikan atau menceritakan mengenaipandangan atau

pendapatdariobjekyangditeliti.Hasildaripenelitianmenunjukkan

bahasaterdapat8dataalihkodedanterdapatjuga10datacampur

kode. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa masyarakat

GampongMatangSeulimengmenggunakanalihkodedancampur

kodedalam berkomunikasi.8

8Rudi,MuhammadYakob,DesyIrafadillahEffendi,AlihKodeDanCampurKodeDalam
TuturanMasyarakatGampongMatangSeulimengKotaLangsa,JurnalSamudraBahasa,
Vol.4No.2November2020.
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PerbedaanpenelitianantaraRudi,MuhammadYakob,Desy

IrafadillahEffendidanpenelitianmilikpenelitiyaituterletakpada

fokus penelitian.Rudi,MuhammadYakob,DesyIrafadillahEffendi

mengkajitentangbentukalihkodedancampurkode,sedangkan

penelitimengkajitentangbentukdanjeniscampurkode.


